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ABSTRAK 

The world is eyeing the development of smartphones where their use is not only used 

as a medium of communication but as a medium of entertainment and education. This 

study aims to determine changes in the social behavior of students' smartphone use in 

one of the high schools in the East Nusa Tenggara SikkaDistrict. This study uses a 

qualitative approach to measuring research data collection tools using observation, 

interviews, and documentation. Based on the results of the study found that changes in 

social behavior can be seen from the interaction and socialization in the school 

environment both during school breaks and when teaching and learning activities take 

place. Behavior change is found, character shifts have an impact on the school 

environment's lack of oral communication, and more choose to enjoy their smartphone 

than reading books in the library. The measuring rod of smartphone usage by students 

is their independence in doing school work, which can be accessed via the internet and 

electronic books as supporting media in the learning process 
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1. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan akan mendorong sinergitas perubahan dunia dan teknologi sesuai masa ke masa. 

Dengan inovasi mampu menyediakan sarana, yang bertujuan untuk memudahkan aktivitas masyarakat untuk 

saling berkomunikasi jarak jauh. Sebagai contoh adalah smartphone yang pada saat ini sudah menjadi 

konsumsi masyarakat, memudahkan akses kesegala jejaring di internet, bahkan dunia terlihat sangat kecil. 

Batoebara ( 2016) 

Keberadaan smartphone dizaman millennial sangat luar biasa perkembangannya sehingga 

dibutuhkan kehati-hatian konsumen saat menggunakannya. Ainiyah ( 2018 )  Pengaruh yang diberikan bisa 

positif maupun negative dalam kehidupan nyata. Seseorang yang sudah kecanduan smartphone akan sulit 

menjalani kehidupan nyata, misalnya mengobrol atau berinteraksi. Perhatian seseorang kecanduan 

smartphone hanya akan tertuju kepada dunia maya. Dan bahkan jika terpisahkan dengan smartphone, maka 

akan muncul perasaan gelisah. Kadarwati (2015)  Disadari atau tidak, perilaku yang mengabaikan 

lawanbicara (Phubbing) adalah kesalahan yang sangat fatal, perilaku phubbing tersebut akan membawa si 

Phubbers dalam keterasingan sosial. Banyak efek negatif yang muncul dari penggunaan dan aplikasi 

cerdasnya. Salah satunya mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat. Jika hal tersebut terus terjadi 

dapat berdampak pada semakin berkurangnya empati. Syifa (2020) 

Penggunaan smartphone di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 92 juta pengguna. Penggunaan 

smartphone di kalangan peserta didik saat ini sangat luas dimana hampir di setiap tempat, penggunaan alat 

komunikasi seperti smartphone telah menjadi salah satu kebutuhan karena smartphone dapat mendukung 

komunikasi antar peserta didik, seperti yang diketahui dimana komunikasi selalu dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari,  
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Selain itu dapat membantu peserta didik mengakses informasi seputaran dunia pendidikan untuk 

menambah wawasan pengetahuan. Dengan menggunakan smartphone pengguna dapat memperoleh informasi 

dan berkomunikasi dengan mudah. Penggunaan smartphone ini akan menyebabkan perubahan perilaku sosial 

pada peserta didik. Syaiful ( 2019 ) 

Perilaku social sangat berpengaruh pada penggunaan smartphone pada peserta didik, yaitu mereka 

menjadi semakin jarang melakukan interaksi  social langsung antar pribadi, dimana interaksi social 

merupakan interaksi antara individu dan individu, individu dan kelompok serta kelompok dan kelompok dan 

tentunya saling memberikan respon balik satu dengan yang lain. Smartphone sudah menjadi media 

komunikasi pokok. Hal tersebut bias dibuktikan dengan kenyataan di lapangan. Semua orang pasti tidak bisa 

lepas dari smartphone baik dalam berkomunikasi ataupun sekedar mengunggah di media sosial. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa intensitas penggunaan smartphone berpengaruh terhadap perubahan perilaku peserta 

didik. Kartika         ( 2019 ) 

Penelitian yang dilakukan oleh Dalilah (2019),bahwa tidakterdapat pengaruh yang signifikan antara 

gadget smartphone terhadap perilaku siswa di SMA Darussalam Ciputat. Sedangkan Kadarwati (2014),dalam 

penelitian tersebut bahwa ada pengaruh yang ditimbulkan penggunaan smartphone terhadap perilaku social 

remaja di SMAN 1 Pandaan Pasuruan.  Fenomena ini juga terlihat di salah satu sekolah SMA yang ada di 

Kota Maumere, Kabupaten Sikka NTT yang mana pengguna smartphone terlihat seakan memiliki dunianya 

sendiri. Masih ada beberapa dari peserta didik yang mengabaikan orang disekitarnya terlebih guru dan mata 

pelajaran. Kehadiran perangkat ini menjadikan pengguna kurang bersosialisasi dengan orang-orang 

disekitarnya. Kemudahan bersosialisasi yang kita dapatkan dari smartphone, justru menciptakan anti sosial di 

kehidupan nyata. Maunah ( 2016 )  

Sehingga dari hal ini maka peneliti ingin mengetahui lebih detail mengenai perubahan perilaku 

social penggunaan smartphone oleh peserta didik. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Komariah ( 2019 )Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sugiyono ( 2017 ) 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara terhadap beberapa peserta 

didik yang dijadikan data riset. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 

conclusion data dan verifikasi. 

 

3. PEMBAHASAN 

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan smartphone sebagai media belajar sudah diterapkan 

disemua lembaga pendidikan salah satunya adalah lembaga sekolah menengah, Karena dalam mendukung 

kemerdekaan belajar dan penerapan SKS (Sistem Kredit Semester) yang dimana dalam proses pembelajaran 

menggunakan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri), otomatis semua materi pembelajaran harus diakses 

melalui Smartphone sehingga peserta didik diberikan kebebasan menggunakan smartphone selama KBM 

berlangsung ataupun disaat jam istirahat sekolah.  

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama KepalaSekolah, dan tenaga pengajar, 

peneliti memperoleh informasi bahwa berkaitan dengan penggunaan smartphone oleh peserta didik selama 

KBM berjalan dan saat jam sekolah, sejauh ini dari awal diberlakukan aturan sampai sekarang sangat baik, 

artinya pihak sekolah terbantukan dengan memanfaatkan smartphone sebagai media belajar seperti 

mengakses informasi, materi pembelajaran, serta dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar selama 

KBM berlangsung.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan perubahan perilaku peserta didik, kearah pergeseran 

karakter yang berdampak pada kurangnya komunikasi lisan antara peserta didik lainnya di lingkungan 

sekolah. Banyak yang lebih memilih untuk menikmati ponsel pintar-nya ketimbang membaca buku di 

perpustakaan. Tetapi ada hal yang menunjang pembelajaran, dimana peserta didik begitu aktif dan antusias 

ketika diberikan kesempatan untuk berdiskusi dibawah pimpinan guru dan belajar sendiri lalu 

mempresentasekan hasilnya di depan kelas secara pribadi maupun kelompok. Pihak sekolah mengapresiasi 

peningkatan semangat belajar peserta didik dengan memanfaatkan smartphone-nya.Akan tetapi ada juga 

peserta didik yang masih melanggar aturan sekolah seperti mengakses hal-hal berbau pornografi dan aksi, 

bermain jejaring social lainya seperti Facebook, WhatsApp, Instagram saat jam belajar mengajar 

berlangsung.Sejauh ini persoalan penggunaan smartphone masih bisa di tangani oleh pihak sekolah. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik yang memanfaatkan smartphone dengan baik guna untuk 

mengakses ilmu pengetahuan serta penyebab kurangnya komunikasi lisan karena berkomunikasi melalui 

media sosial sudah dianggap hal biasa oleh peserta didik. Bahkan pada saat waktu istirahat kurang 

bersosialisasi dengan lingkungan sekolah, sehingga tingkat kepekaan sangat minim. 
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Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh (lik Novianto, 2011; Kadarwati, 2014) yang menyatakan 

bahwa dengan pola penggunaan smartphone masuk dalam kategori heavy user dan ada efek yang dirasakan 

dalam penggunaan. Selain hal tersebut sebagai penunjang media untuk berkomunikasi dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran.  Tetapi di balik itu ada sisi negatif yang terjadi pada peserta didik yaitu kurang 

bersosialisasi dengan lingkungan sekolah, sehingga tingkat kepekaan peserta didik sangat minim dalam 

bersosialisasi dengan lingkungan sekolah.  

Perubahan karakter peserta didik ini merupakan suatu keadaan yang menjadi perhatian penulis 

sehingga penulis menawarkan solusi yang baik kepada pihak sekolah agar lebih focus dalam melakukan 

pembinaan karakter melalui program bimbingan konseling oleh tenaga pendidik, dan peningkatan kapasitas 

pengawasan seperti CCTV di setiap ruangan kelas atau pengawasan dari tenaga pendidik pada saat KBM 

berlangsung, serta pihak sekolah harus lebih tegas dalam menerapkan aturan mengenai penggunaan 

Smartphone sehingga dapat mengurangi atau membatasi siswa – siswi dalam menggunakan Smatphone di  

jam istirahat sekolah, sehingga adanya sosialisasi peserta didik dengan lingkungan social sekolah pada jam 

istirahat. 

 

4. KESIMPULAN 

Perubahan perilaku peserta didik dimana mengalami pergeseran karakter yang berdampak pada 

kurangnya komunikasi lisan dengan peserta didik lainnya di lingkungan sekolah, serta banyak yang lebih 

memilih untuk menikmati Smartphonenya ketimbang membaca buku di perpustakaan. Tetapi yang 

menunjang adalah dimana anak-anak begitu aktif ketika diberikan kesempatan untuk berdiskusi dibawah 

pimpinan guru dan belajar sendiri lalu mempresentasekan hasilnya di depan kelas secara pribadi maupun 

kelompok. 
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